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ABSTRACT 

TIlis research discusses on tire development analysis of fishing fleet in Kupang 
Regency, Nusa Tenggara Timur. Tile objective of tire research is to develop a conceptual 
model in developing fislling fleet based on CCRF. 

Tire data from representatives sources lla11e been collected tilrough a suroey 
methods In) using questionnaires. In order to acllieve tire research objective, some 
metllOds such as SWOT, LGP, AHP and scoring on CCRF Ilave been used to analyze tire 
data. 

Tile result sllow tllat based on the analysis and combining with certain scenarios 
tlmt used in the research, fishing unit that prostective to be developed gradually are hand 
line (pancing ulur), trap (bubu) and long line (rawai), meanwhile purse seine can be 
developed within maximum number of fleet 

Key Words: 	Fishing fleet, Conceptllal model, Kupang RegenCl), Maximum Sustainable 
Yields (MSY). 

ABSTRAK 

Tulisan ini berisikan pembahasan ten tang analisis pengembangan 
armada penangkapan ikan di Kabupaten Kupang Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan suatu model 
konseptual pengembangan armada penangkapan ikan di Kabupaten Kupang. 

Data yang dibutuhkan diperoleh dari berbagai sumber yang mewakili 
baik berupa data primer maupun data sekunder. Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan beberapa metode seperti SWOT, LGP (dengan dua 
skenario), AHP dan pembobotan terhadap kriteria pada CCRF. 
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HasH penelitian menunjukkan bahwa armada penangkapan ikan yang 
dapat dikembangl<.an secara bertahap adalah pandng ulur, bubu dan rawai, 
sedangkan pengembangan jaring lingkar (purse seine) dilakukan dengan 
pembatasan jumlah armada. 

Kala Kund : 	pengembangan armada, model konseptual, Kabupaten Kupang, 
dugaan makximum lestari 

1. PENDAHULUAN 

Kabupatf'..l1 Kupang yang memiliki Iuas perairan Iaut sekitar 
7.178,28 km2• dengan potensi Iestari sumberdaya ikan sebesar 60.000 ton 
pertahun dengan lingkal pt:'tl1dniaatan pada tahun 2003 bam mf'nrapai 
sekitar 14.932,65 ton atau 24,89%. Sedangkan pott:'nsi armada 
penangkapan ikan di Kabupab.lJ1 Kupang didominasi oleh pf'rahu tanpa 
motor (PTM) sebanyak 2.579 atau 79,23%, selanjutnya pf'rahu motor 
tempel (PM1) sebanyak 416 unit (12,78%); kapal motor 0 - 5 GT sebanyak 
223 unit (6,85%), 10 - 20 CT sebanyak 7 unit (O,??%), serta kapal motor 
di alas ukuran 20 GT St'banyak 30 unit (0,92%) (DKP Kab. Kupang, 2(04). 
Potensi sumbt>rdaya ikan dan armada penangkapan ikan berdasarkan 
data statistik tf'rseOut menunjukkan bahwa perikanan tangkap 
Kabupaten Kupang masih dapat dikembangkan, disamping itu letak 
geografis Kabupaten Kupang yang sebagian besiu wilayahnya adalah 
laut yang mengandung kekayaan sumbt>rdaya hayati yang potensil. 

Dalam upaya pengembangan annada perikanan tangkap di 
Kabupab>n Kupang dibutuhkan anal isis St'Cara komprehensif, sehingga 
arah pengembangan armada perikanan tangkap dapat dilakukan sesuai 
dengan potpnsi dan ppnnasaiahan yang ada. Dengan demikian proses 
pengemhangan armada perikanan tangkap harns dilakukan dalam 
berbagai tahapan yang diawali dengan identifikasi masalah hingga 
penyusunan strategi pengembangan armada perikanan tangkap di 
Kabupaten Kupang. 

Ppnplitian ini bertujuan untuk merancang model pengembangan 
annada pl'rikanan tangkap di Kabupaten Kupang bt>rbasis pada 
perikanan yang bt>rtanggung jawab dan berkelanjutan. 

Alltlli~is l'fllgcmbll1gall Amllld,! Pcnkt11!t1I7 .... 297 

http:dikembangl<.an


BlIiefill PSP, Vtllllme XVI, Nt', 2, Agllsh/s 2007 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan d<:>ngan menggunakan metode 
survey yang meliputi pengamnilan data primer dan sekunder. Data 
primer yang dikumpulkan meliputi aspek tpknis dan produksi armada 
perikanan tangkap dmp,an menggunakan kuisionpr. Data spkunder 
dippwleh melalui penulusuran kepustakaan dan data stalistik perikanan 
Kanupatm NIT yang meliputi : 
0) 	 Data potl'nsi sumnprdaya pprikanan tangkap; 
(2) Data llelayan; 

C~) Data alat tangkap yang digunakan; 

(-I-) Data armada penangkapan ik,m; 

(5) 	 Data sosial t'konomi dan nudaya; 
(6) 	 Data kelemnagaan; 
(7) 	 Ddta perdturtln dan pt'rundang-undangan; dan 
(8) 	 lnformasi luinnya yang nerkaitan dengan armada pt'rikanan 

tangkap. 

Tf'knik sampling I.hawali dt'ngdn ml'npntukdn kl'ldmatan sampel 
selanjutnya dt'5a sampd pada setiilp keramdttln. Sampling dilakukan 
secara purposif dcmgan pertimnangan nahwa kl'ranldtan dan deSd sampel 
tersenut merupakan daerah produksi pprikandn. 

2.2 	 Analisis SWOT 
Penpntuan strall'gi pl'ngemoangdn dfl1l<.ld<.l r"rikdnan tdngkap 

dilakukan survpj PRA (Participatory Rural Appraisal), dl'ngan menggali 
seoanyak mungkin informasi dari stakcllOldrs, Ydilu masyarakat; 
pemerintah maupun swasta, st'hingga dipewleh solusi pengemoangan 
drmada perikanan t<mgkap y,mg St'Sudi dengan keppntingan stakelwlders 
dalam peng<:>moangan armada perikdnan tangkdp. Tdhdpdn analisis 
selanjlltnya adaldh anal isis SWOT (Rdngkuti, 2(05). Analisis ini 
dilakukan unLuk menyusun mdLriks t('nl<mg kekuata:tl (strength), 
k{'lemahan (weaknesses), peludng (opportu 11 ity) Lidn dl1lamdn (threat) 
ot>rdasarkan anal isis PRA s(:)hingga dapat ditl'tdrkan stratt>gi 
pt'ngemoangan. Formulasi strat('gi dl'ngan tahapan S('hagai oC'rikuL : 

AIlt11isi~ Pt'llgt'mbI111,s;1111 Armtltill l'aikt1l1!111. ... 298 
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(1) menentukan faktor-faktor strategis <:>ksternal; (2) menentukan faktor­
faktor strat<:>gis internal; dan (3) pprumusan altemalif stratt>gi. 

2.3. 	 Analisis Linear Goal Programing (LGP) 
Anal isis pl'ng(>mocmgan armada perikanan tangkap di Kaoupat(>n 

Kupang dilakukan dmgan menggunakan mt'tode Linear Goal 
Programming (LGP). M{'lodt' ini digunakan untuk mPOenlukan jumlah 
armada pt.'rikandn langkap yang optimal dan dapat dikembangkan 
dengan oaldSdn sumb('rddy'cl ikan dan faktor-faktor tpknis dari drmada 
perikanan tangkap h'rSt'ouL 

Siswanlo (1990), nwngalakan oahwa dalam model goal 
progmmming It.'rddpclL varidot.'1 dt.'vidsional dalam fungsi kendala. Variasi 
t<:>rseout Ot'rfungsi unluk mpnampunp, penyimpangan hasil penyt'lesaian 
terhaddp .,aSdran yang lwndak dicapai, dimand dalam proses 
penp,olahan mod...l Lt'rst.'buL jumlclh variaOt.'l deviasional akan 
diminimun'\kan di dcllcllTI fungsi Lujuan. 

Mudd goal programmmg untuk optimasi jt.'nis armada 
penangkapan mcnggunakan mod ..'1 mall'matik seoagai ol'rikut: 

Fungsi tujuan: 

Z =I
m 	

(DEi + DAi) 
rl 

Fungsi kendala-kendala 
U IJ x! :.I U X d I DB {)A h 1 

.. I ;1 .r I d .;,: X (4 X DB LU *' . 

!l S 1 a r ..: 	 " DB 1).1 h" 
dimana: 

Z = Funp,si tujuan (total d('viasi) yang akan diminimun'lkan 
DB, Dt.'viasi bawah kl'ni.laJa ke-i 
DAi = Dl'viasi .lLas kl'ndclla kl'-i 
q paraml'lt1r funp,si tujuan k\'-i 
01 kdPdSiWs / kl'tl'rseliiaan kmdala kp-i 

af) parameter fungsi kpn<.iaJa kt'-i pada variabt>J keputusan 
ke-j 

Allllli9:O /'l'/lgt'ml'iIIl,I;il!l Annlll!>, Pt'nkrllillli. 299 
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kendala ke-i = target produksi, MSY, kpuntungan, ppnyprapan Lenaga 
kerja, tingkat konsumsi ikan, PAD dan penf'rimaan 
df'visa negara 

Xj variaht>l putusan kt>-j <jumlah unit pl'nangkapan) 

Xi, DAi dan OBi> 0, untuk i =1,2, .... , m dan i =1, 2 .... , n 

2.4. Analisis Hirarki Prost's (AHP) 

Analisls untuk mpnentukan priorilas slratl'gi yang diharapkan 
di1akukan dpngan menggundkan AH P (Analisis Hicrarclli Process). 
Tahapan anaJisis dalc:ill1 AHP ad.4/dh nwnddinisikan masalah dan 
mt'nenlukan solusi yang ingin dkapai dan spianjutnya pl'nyusunan 
struklur hirarki yang dimulai dari lujuan umum (lew) 1), dilanjutkan 
dengan sub lujuan/kritl'ria (It'vl'I 2) dan k('mungkinan alt('rnatif pada 
tingkatan kriteria paling bawah (I('vel .i), 

Tahapan sdanjutnya adalah mpmoual skald pt'rbandingan pada 
st'tiap sub kriteria yang ada dpngan bpbprapa altl'rnaLif. Skala 
perhandingan di hUdl herliasarkan tingkalan kualilalif dari suh kritt'ria 
yang dikuantitalifkan dl'ngan tujuan untuk mpmiapatkan sualu skala 
haru yang m('mungkinkan lIntuk mplakukan perhandingan antar 
hebprapa alternatif. Dalam pemhuatan skala inl diusahakan agar setiap 
sub kriteria mernpllnyai skala yang Sl'handing. L('bar dan jumlah skala 
yang dibuat dist'suaikan dengan kt'mampuan untuk memht'liakan dari 
st'tiap lewl dan diSl'sudikan dpngan kontiisi yang ada di lapangan. 
Analisi.. pprhandingan Sl'cara menYl'luruh hprdasarkan dua kriteria 
utama menggunakan sisiem pt'rhandingan hprganda dl'ng,m "malisis 
matrik. Sislpm pl'mhobotan skala pprhandingan pada analisis an tar 
kriteria menggunakan tahel panduan skala perbandingan mpnuruL Saaty 
(1991). Sistem penilaian ini didasarkan pada Larai rdatif ppntingnya 
suatu kriteria dil1andingkan denp,an kriterialainnYd. 

2.5. Analisis Teknologi Bt'rwawasan Lingkungan 

AnaJisis Tpknologi Bprwawasan lingkungan dalam 
pengembangan armada perikanan Langkap ini dilakukan secara 
dl'skriptif, dimana analisis p('ngpmhanp,an armada perikanan tangkap 
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berwawasan linp,kungan didasarkan pada ketentuan inlernasional 
mengenai perikanan yang Iwrwnggung jawah sphap,aimana yang 
tertuang dalam Pelunjuk Pelaksanaan Perikanan yang Bt>rtanggung 
Jawah (Code of COlldud for Responsible Fisheries (CCRF) yang diletapkan 
olph FAG (1995). 

3. 	 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Potensi Sumberdaya Ikan di Kabupaten Kupang 

B('rdasarkan hasil pmgamawn h'rhadap j('nis ikan hasil tangkapan 
dari kl' s('mhilan diaL langkap ramah Iingkungan tli Kahupaten Kupang 
tertiiri dari pl'rik<lndn pl'lagis hpsar, mt,)jputi ikan rakdlang (KatsuwollUs 
pelamis), longkoJ (cuthyl1l1us spp) dan lenggiri (Scomberomorus spp) ; 
perikanan pl'lagis kl'(il, mt'lipuli ikan Alu-alu (5phymellu spp), splar 
(Sclaroidcs spp), ll'mhang (Sardinella fimbriata), julung-juJung 
(Hemirhamphus spp),ll'ri (StolcpllOl"US spp), ikan ll'rhang (Cypsilurus spp), 
kemhung (Rastrelligcr spp), Ot'lanak (Mugil spp) dan lumi-rumi (Loligo spp) 
serta p('fikanan dmwrsal, ml'lipuLi ikan pep(lrpk (Leiogllatllus spp), ikan 
ml'rah (Lut;anus spp), kl'rapu (Epmep/7clus spp), kakap ( Lates clllcar~fer) dan 
t'kor kuning (Cacsio eTytlzrogaster). 

3.1.1 	 Perikanan Pelagis Besar 
Produksi pl'rikanan pelagis heSCH tprdiri dari ikan rakalang 

(KatsuwollUS pcltlmis), Longkol (euthymws spp) dan tl'nggiri (Scombcromorus 
spp) dengan mt'nm~ul'klkan alal Langkap purse seine, panting tonda, 
handlil1e, rawai dan pole and lim' sl'iamalO tahu n (1995-2004) di perairan 
kahupatm Kupang. Huhungan produksi dan upaya penangkapan 
disajikan pada Gamhdf-l:. 

/\Jlllli~i~ Pt'}j~l'Plhnlx;nl Af}Jl!ld![ llcrikfVllll1 .. 301 
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Gambar 4. 	 Hubungan produksi dan upaya sumberdaya perikanan 
pelagis besar di perairan Kabupaten Kupang NIT tahun 
2004 

HasH anal isis potensi sumberdaya perikanan pelagis besar dengan 
menggunakan metode Surplus Produksi dengan analisis model Schaefer 
memperlihatkan nilai dugaan potensi maksimum lestari (Maximum 
Sustainable Yield) perikanan pelagis besar sebanyak 10.228 toni tahun 
dengan upaya penangkapan optimal sebesar 7.854 unit. Pada Gambar 4 
terIihat bahwa pemanfaatan perikanan pelagis besar di perairan 
Kabupaten Kupang sudah melewati batas nilai MSY, sehingga upaya 
penangkapan yang ada saat ini perIu dikurangi dan dikendalikan. 
Upaya penangkapan yang diperIukan untuk mempertahankan nilai MSY 
sebesar 7.854 unit. 

3.1.2 Perikanan Pelagis Keeil 

Produksi perikanan pelagis kedl terdiri dari ikan Alu-alu 
(Sphyraena spp), selar (Selaroides spp), tembang (Sardinella fimbriata), 
julung-julung (Hemirhamphus spp),teri (Stolephorus spp),ikan terbang 
(Cypsilurus spp), kembung (Rastrelliger spp), belanak (Mugil spp) dan cumi­
cumi (Loligo spp) dengan menggunakan alat tangkap purse seine, payang, 
gillnet dan bagan selama 10 tahun (1995-2004) di perairan kabupaten 
Kupang. Hubungan produksi dan upaya penangkapan disajikan pada 
Gambar5. 
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Hasil analisis potensi sumberdaya perikanan pelagis keeil dengan 
menggunakan metode Surplus Produksi dengan analisis model Schaefer 
memperlihatkan nilai dugaan potensi maksimum laestari (Milximum 
Sustainable Yield) perikanan pelagis keeil sebanyak 15.125 toni tahun 
dengan upaya penangkapan optimal sebesar 3.074 unit. 

Pada Gambar5 terlihat bahwa pemanfaatan perikanan pelagis 
keeil di perairan Kabupaten Kupang belum melewati hatas nilai MSY, 
sehingga upaya penangkapan yang ada saat ini perIu ditambah hingga 
mencapai upaya yang optimum sebesar 3.074 unit. 
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Gambar 5. Hubungan produksi dan upaya sumberdaya perikanan 

pelagis kecil di perairan Kabupaten Kupang NIT tahun 2004 

3.1.3 Perikanan Demersal 

Produksi perikanan Demersal terdiri dari peperek (Leiognathus spp), 
ikan merah (Lutjanus spp), kerapu (Epinephelus spp), kakap ( Lathes 
calcarifer) dan ekor kuning (Caesio erythrogaster), Hiu/pari 
(Shark/Datsyatidae) dan bawal (Pampus argenteas) dengan menggunakan 
alat tangkap bubu, handline dan gillnet selama 10 tahun (1995-2004) di 
perairan kabupaten Kupang. Hubungan produksi dan upaya 
penagkapan disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. 	 Hubungan produksi dan upaya sumberdaya perikanan 
Demersal di perairan Kabupaten Kupang NTf tahun 
2004 

Hasil analisis potensi sumberdaya perikanan demersal dengan 
menggunakan metode Surplus Produksi dengan analisis model Schaefer 
memperlihatkan nilai dugaan potensi maksimum lestari (Maximum 
sustainable Yield) perikanan demersal sebanyak 2.600 toni tahun dengan 
upaya penangkapan optimal sebesar 6.543 unit. 

Pada Gambar 6 terlihat bahwa pemanfaatan perikanan demersal di 
perairan Kabupaten Kupang telah melewati batas nilai MSY, sehingga 
upaya penangkapan yang ada saat ini perlu dikurangi dan dikendalikan 
hingga mencapai upaya yang optimum sebesar 6.583 unit. 
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Gambar 7. 	 Nilai CPUE pelagis besar, CPUE pelagis kedl dan CPUE 
perikanan demersal sejak Tahun 1995 hingga 2004. 
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Gambar 7 I1wnunjukkan fluktuasi \lilai CPUE dad lahun 1995 200..t 
Nilai CPUE l('rLinggi ada pada pl'rikal1an pl'lagis kedl, diikuti pelagis 
n('sdr dan ll'l'dkhir perikdl1an dellwrScll. Tingginya nilai CPUE pada 
pdagis kl'fil ml'niclndclKdl1 ndhwd Up<lyd penangkapan masih dapat 
dik(>mhangkal1 l.1Pngan rara I('nih ml'l1gdl'ktifkan aIat tangkap yang 
sudah ddt!. 

3.2 Pengemb.mgan Armada Perikanan Tangkap 

B,'rdasarKdl1 hdsil andlisis SWOT pada ftlktor-fdklor inlt'fI1al dan 
pksll'fI1dL maktl dlSUSUll sualu formulasi slrale~!i daIam lx'nluk malrik 
S('pt'rti 1('Thhdt padd Tdhd1. Hdsil mcltTik pada TaPeI 1 menunjukkan 
tPrdapat 15 wnis stratl'gi untuk nwnunjang pengemnangan armada 
pprikal1an Langkal' di Kahupall'n Kupang yang dapal dikelompokkan 
kt'dalam -! sLrtllq~j utamd : 

1) Optimdlis..lsi pl'manfaatan sumberdaya pf'rikanan 
(1) htlsil t,ingkdp lotdl sl'sllai ~'ISY 
(2) hasil wngKap ikan kakap s('suai MSY kakap 

C~) hasH tdngktlp ikan tuna/cakalang spsuai MSY tuna/rakaIang 

(-!) hasil Langkap ikan kl'mbung sesuai MSY kembung 

(5) hasillangkap ikan kl'rapu sesuai MSY kerapu 
(6) ha<,H tangkdp lobstl'r S('suai MSY lobslpr 

2) OplimaliSdsi kapal ppl1angkapan 
(1) lIkUT,in kapal 
(2) kpkudti.l11 mpsin k,IPdl 

:') OpLllnaiiSc.lsi ndayan dan ABK 
(1) lumlah ndi.lyan ahli pl'ngopefclsian mini purse spim' 
(2) jumlah npldvan dhli pel1goperasian rawai 
(:\) Jumlah ABK 

-!) Optimalisasi 0pl'rasi pel1angkapan 
(1) Jumlah han opl~rasi 
(2) pmggul1aan BBM 

('\) pmggul1ddn llS 

(-!) pmggunaan air tawdr 
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Tabell. 	 Matriks SWOT sasaran pmgemhangan armada pprikanan 
tangkar 

K,'kuatan (5) K"It'Il1dhan (\V) 

1. Tenaga kerja yang berlimrah 1. M5Y belum diSt~ialisasikan
Faktor Internal 2 	Penguasaan tinggi lekno\ogi dengall baik 

I'lirse scille (25,18 % nelayan) 2. UkUrallj kd1'asitas Mpal 
dan rawaj (J 3,83 % npjayan) vang lx-fum spsuai 

3. Ppmborosill1 daldm 
baik 

3. Instalasi BBM yang h'rsedid 
['l'nggtul,ldl1 dir tdwdr 

~. Fasilitas pabrik PS Y,l11g -t. M"sin kapal vang bplum 
memadai Sldnddr 

5. Tersedia pelabuhan I 3. Pt)ngaturanFaktor Enternal 
pendaratan ikm I !"'ncmgklpan/ hari ,'pemsi 

vdng bpium tertib 
Peluang (0) 5asaranSO 	 5dSdrdn WO 

- Penyprapan lpndgd I-.nja ! ppndngkapan SDI S!~sudi1. Kelimpahan SDI tinggi 
terutamd jelus kakap, 
kerapu, dan cakalang 

2. Pasar ekspor yang 
terhuka untuk k,bstpr 
dan kerapu 

3. 	Mim)t investor daldm 
k"gidtan pprik.mdn 
tangkap linggi 

~. Pt'mbinaan ndayan 
,<ukup intensii oJt'h LSM 
tim) p<>nyuluh secant 
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Pengt.'mball~;<ll1 amlada dih.'l1lukan tx~rdasarkan iluslrasi yang 
disl'bulkan ddlam malriks SWOT yaitu armada priorilas, baik dalam 
pengnpprasian mau pun yimg mend ukung kpgialdl1 Opt'rasi pl'nangkapan 
ydng banYdk digundkan ()I(>h nelay,m, tl'rnlaSllk jellis amladayang lidak. 
n1l'ruS<.lk, .,efta ddpal nwnangkap jl'l1is ikan pOlt'l1sial (kakap, (akalang, 
kprapu, lllbsh'r, d.m ('kOf kunjn.~), dan memanfadlkan tl'knologi yang 
lplah dikuasdi lil'ngdll baik. Dl'l1gan dl'mikidll, armdda priorilas ll'rsebut 
dd,lldh : polc alld linc, rawai, pdndng ulur, purse seinc, bubu dan kapat 
pengangku t. 

3.3. Optimalisasi Vnit Penangkdpan Berdasarkan MSY 

OpLima\tsasi pl'nppmban~;an armada pt:>rikanan langkap dl'ngan 
ml'mp('rhallkan limd bddS saSdrdn yang hpndak dicapai lprspbul 
dilakukan ml'nggunakcUl nwtodt' linear goal progrmnming aplikasi LINDO. 
Untu k memth,j,lhk,m dndlisis, kt't'nam Jl'nis armada perikanan tangkap 
disimbolkan St.'bap,dt lWfikul: Xl = pole and linc; X2 = nlwai; X3 = pancing 
ulur; X~ purse seille; X5 =bubu; X6 = kapal pPl1gangkuL 

Xl Xh dddidh varidbd kt'plltusan daldm analisis. Guna mmregah 
tt'rjadinyd kllnl1ik dtall kefPsahan sosiai, mdka optimalisasi 
pt'ngpmbangan drmada tidak dimaksudkan unLuk mpniadakan alau 
ml'ngurangi jl'I1IS drmada ll'rtl'nLu yang lplah ada, t('tapi untuk mPl1gaLur 
komposisi y.mg t('pal dan optimal serla ml'mbatasi jumlah armada yang 
liddk tx'q1l.'ng.Huh Iangsung lidn jumlahnyd dianggap sudah rukup 
dalam dklIvilas p('l1angkapdn di Kdbupat<'n Kupang. Variabel k(>putusan 
Xl, X2, X:\, X~, X3, dan X6 sl'pl'rti lprlihdt pada Tabel 2 tx'rikut ini. 

Tatx'\ 2. ]umlah Armada Pl'nangkapan Ikan Optimal di Kab. Kupang 

Variabel Jumlah armada penang}(<lp4I!l ikaJl~p!it1!~_ 
Xl = I'o/fall/llillt' ;? 00 
X2= raw,,; 2!' .'l-l 
X3 panting ulur ;? 8.261 
X-l "" purse S('lI/t' :!:88 
X5 = hupu ;? 120 

! X6 ~20 

AI1i1li"i~ I'clIgcmhmgrlll Amlrltin l'aik,l1l1l1l .. " 307 

http:n1l'ruS<.lk


------

Buietill PSP. Vll/Wrlt' XVI. No. 2. Agll:;;tli~ 2007 

HasH optimahsasi k('('nam jenis armada perikanan tangkap pada 
kedua skenario seperti terlihat pada Tanl'l '1. 

Tane13. Pernandingan hasil optimalisasi armada pl'rik.1nan tangkap 

I HasH Optimalisasi !Jenis Armada 
Skenario I Skenario II : ,6060Polt:" and IiIlI 

n i77Rdwai 
. Pancing ulur 10.125 10.126 

purSt' St'ilit' 125 126 
157 160Buhu I 
20 20Ka[lalf!:ng<l~g~!:I!__ 

--~-~-. .. ~-----. .~ -

Bila dinandingkan jumlah armada yang ada saat ini, maka naik 
skenario pertama maupun skenario kt'dua, maka armada perikan,m 
tangkap yang mengalami pengemnangan adalah rawai, pancing ulur, 
purse seine, dan nunu. Berdasarkan pernandingan hasil optimalisasi 
kedua skenario menunjukkan apanila upaya pmgemhangan pNikanan 
tangkap hpruhah dari skenario pertama kl' skl'nario kedua maka alokasi 
armada rawai mengalami pE'l1urunan sphanyak -! unit, sl'dangkdn alokasi 
armada pandng ulur, purse seine, ddn nuhu mengalami kenaik,m masing­
masing 1 unit. Penurunan junllah rawai pada skenario k('dua disehahkan 
oleh sasaran optimalisasi yang herpengaruh terhadap rawai yaitu 
mmgoptimalkan jumlah nl'layan yang ml'mpunyai kl'trdmpilan ddlam 
pengoperasi,m apahila lerjadi pl'mhahdJ'l ke skt:'nario kpdud. 

Kenaikan jumlah panting u\ur, pllrse Seillt', dan huhu pada 
skenario kpdua lehih merupakan pl'limpahan dari jumlah rawai yang 
menu run. Hal ini karena tujuan pengemhangan mm(<lri .1lo1-...<lsl optimal 
sphingga hila dirapai nilai optimal, mak.1 terjadi pt'ngurdngan pada sdlah 
satu variarn.'l keputusan dan nwngakihalkall ll'Tj.1lii peningkaLan pada 
variaht'llainnya. 

Tl'rlepas dari jumlah optimal yang dippwlt'll pada kl'dua 
skenari0, pl'milihan skenario pt'llgt'mnangan ht'nddknya 
ml'mpl'rlimhangkan keterS('l.tiaan sumhl>rdaya yang ada hpn..i.1sarkan 
tujuan penangkapan dari masing-masing armada pt'rikanan lan~~kap. 

Pada skpl1i;lrio perLcnna, pl'lll'apaial1 kdima hplas sasaran dildkukan 
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Sl'lara b(>rsamaal1, sedangkan rada skt'nario kpdua dildkukan tiga lahar 
Sl'suai dl'ngeln kl'pvI1Ling,lI1nya. DiSl'oahkan adanYd pt'lu.mg sasaran 
yang Liddk l11ungkin dildPdl SVlelrel ol'rSell11eldn, l11aka skenario kf'liuel ini 
sangaL LppaL w1Luk kondisi sumhen.icly<l yang Lerhatas, sphingga dalam 
elplikasinya akan lehih h'Pdt Sa'xlrdn. Ddlam kaitdn dpngeln kpbijakan 
orlimaJiSelSelI rl'ngl'mhelnp,eln armelda pl'rikdnan langkap di Kabupall'n 
KUPelng dirilih "kmarlt) k('dud Yditu Orlimdiisdsi pmgt'mb<mgan armada 
rerik<mal1 l<lI1gkap dpng<H1 capaian Sas.lran pt"ngl'mbangan ,,('lara 
iwrlahelr· 

3.4. 	 Strategi Pengembangan Armada Perikanan T angkap 

Stralt')') pl'nppmhelngan pl>rikanan tangkap adalah lahapan untuk 
melwnlukell1 pnorilas yang tPPdl ddri I:'mpal a1tt'rnatif armada yang 
daral dikemh:mgkan bl'rdasarkan hasil anaJisis Linear Goal Programming. 
UnLuk ml'ndap<llkaJ1 hasil ydnp, m(,I1Yl'\uruh dan akuTdt, maka bt:'rbagai 
kompOlwn yelng hl:'rlnll'rclksi eltdu tljrkdit dengan pengpmhangan armada 
dijadikdn krilpriel ddn pl>mhalas dalam ppngpmbangan annada dan 
dna/isis dilakukdn "(,C.lra terstruktur menggunaki.ln AHP. BenlaSdrkan 
hasil elnalisis ll'rhadap kriL('ria ddn sasaran pengf'mbangan perikanan 
tangkap ml'nurul Barual.ii (2m2), Yuniarta (2002), dan Saaty (1991) 
dengan ml'mp('rtimhangkan kondisi pt'rikanan tangkap Kabupalpn 
Kupang, makd /1l'rbagai kriteria dan pembatas pengembangan am1ada 
pprikanan telngkap Kahupalen Kupang dilPlapkan sehagai bprikut: 

a. 	 Kriteria pengemhdngan armada pl'rikanan tangkap 
Sumhl'rdaya ikan (SDI) \l'Slari 
Profit (kl'unlungan) usaha mf'ningkat 
Produklifilas pl'nangkapan ml'ningkat 
Se\l'ktifilas alal tangkap meningkal 
Penyerapan lenaga k('rja mf'ningkal 
ppnggunaan BBM rt'ndah 
Pl'ndap,llan asli daerah (PAD) mpningkal 

h. 	 Pl'mbalas pl'ngl'mbangan armada pprikanan tangkap 
Pl'ndanaan 
Kl'll'rspdiaan sumbl'rdaya manusia (SDM) 
Tl'knoJogi operasi pt'nangkapan 
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Kondisi perairan 

Keberadaan PPI/TPI 

Jumlah galangan kapaJ 


Sedangkan empat altematif armada yang dapaL dik('mhangkan 
(rawai, panring ulur, purse seine, dan hubu) mmjadi opsi pengt'mhangan 
armada perikanan Langkap. Selanjutnya kriLeria, ppmbaLas, dan opsi 
dikemoongkan herdasarkan interaksi dan kpLerkait,mnya daIam hpntuk 
struktur hit'rarki AHP seperti tt'rlihaL pada Gamhar 8. 
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Suml><:rdayJ lkan le.tar; 

Pendanaan 

Profil Usaba ).1eningkal Keler..:diaan 
5D\1 

Produklivilas Tangkap M.:nin!!kal 
T ek. Oper;,,; 
Penangkapan 

Selekii,;ta. AlaI Tangkap :\ieningkal 

Kondisi 
Per.iran 

Penyerapan Tenaga "-et:ia \ieningkat 

lumlah 
Galang.n 

Kapal 
Pcnggunaan BB\1 Rendah 

"-eherod .. an 
Pend"patan :\.,li Daerab \k-ningkat PPI TPI 

Rawai 

5 (iT 10GT 


Pancing Llur 
5 GT· 10 GT 

Purse Seme 
5 GT·](I GT 

Bubu 

5 GT·lO GT 


Gamhar 8. 	 Struktur hierarki pengemhangan armada perikanan Langkap 
di Kah. Kupang NIT 

Prioritas pengf'mhangan armada perikanan wngkap diMltukan 
sefara terstruktur dengan nwmpl'rlimh<mgkan Sl'mUd kritl'ria yang perIlI 
dicapai dalam upaya pmgpmhangan armada perikanan tangkap. Seluruh 
kriteria menjadi pl'rtimhangan pada semua pembatas di hidang 

3Hl 
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pl'rikanan tmgkap, dpmlkian pula pada SI,'twp dll<'rI1atif ppngl'mhangan 
drmada liip(>rtimhangkdl1 palid spliap p('mhatas dan padd SI,'tiap kritl'rid 
yang S('lanjutnya diLel1tukal1 prinritas masing-masing dalam 
pengl'mhangannya. Pvrtimhangan tt'rsl'hut diLunjukkan dalam hentuk 
rdsio kl'ppnLingdn kriLl'ria, rasio kl'pl'ntingan p('mhatas, dan rasio 
kl-pl'ntingan OpSl (altt'raLif armada yang dikl'mhangkan). 

Hasil analisis l11l'nu njukkan hahwd purse seine I1wmpunyai rdsio 
kepl'nLingal1 pl'ngt>mhangan tt'rtinggi, vaitu 0,292 pada inconsistency 0,03. 
Hal ini I1wnunju kkan peng('rlian hahwa purse seinc menduduki prioritas 
pl'rtama untuk dikl>mhangkan lii KahupaLt'n Kupang yang seht'lumnya 
HH unit mmjadl 116 unit. Terpilihnya mini pursl' SI,'inp sphagai prioritas 
pl'rlama pl'ngl'rnbdl1gan afllldlia perikanan tangkap karpna mini purse 
spilll' l11l'n1l'nulll Lujuh krilt'ria ydng akan dicapai dalam pmg('mhangan 
drmaLid pprikanan langkap. Prioritas kedua dan prioritas kE'tiga 
pt'ngt'mhangan hl'rturut-turul adalall pancing ulur yang sehelumnya 
H.261 unit ml'nj<H.h 10.126 unil; rawai yang sphplumnya 34 unit menjadi 73 
unit. Rasio kt'pl'ntingan pt'ngpmhangan panring ulur dan rawai masing­
masing 0,251 d,m O,21,H yang ditandai oll'h rasio kt'pentingan 
pengt'mhangan PdJing rt'ndai1, yaitu 0,120 pada illcollsistCllcy tprpefraya 
0,01,. Buhu I1wrupakan armada ltt'ngan prioritas terakhir untuk 
dikpmhangkan, dl'ng<iI1 rasio keppnlingan pl'ngemhangan paling rendah, 
yallu 0,220 padd illcol1sistclHH tt'rpt'rlaya 0,05. 

3.5. Teknologi Pi'nangkapan Betwawasan Lingkungan 

Anahsi., h1rhi.H.idp alat ldngkap ramah lingkungan dan 
Dl'rkl'lan)ULal1 didasarkan palla kriLpria CCRF dl'ngan ppmherian 
skoring. Skoring y,mg dioerikal1 ht'rkisar antara 1 4 pada setiap kriteria 
lprhatiap altll Langkap pursc scille, hand lillc, rawai dan huhu. Kriteria 
It'knologl ralTldh hngkung,;m menuruL CCRF adalah: (1) mempunyai 
sl.'ll'klivitas yang Linggi ; (2) Lidak nwrusak hahitat; (3} ml'nghasilkan ikan 
Pt'rku(Jlitds tinggi ; (-I-} lidak mt'mhahayakan n('jayan; (5} produksi tidak 
nwmhahaYdkan konsunwn ; (6) By-catch dan discard nmdah ; (7) tidak 
ml'ndngkap "Pl'Sll'S )'dng dilindungi dtaU hampir punah ; (8) dampak 
minimum ll'rhadap sumhl'rdaya ,dam dan (9) diterima secara sosial. 
~'ddngkLlI1 untuk kriteria kegiatan pl'I1cmgkapan ikan berkelanjutan 
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adalah (1) menerapkan teknologi ramah lingkungan ; (2) jumlah hasil 
tangkapan tidak melehihi TAC (Total Allowable Catch) n) 
mt'nguntungkan ; (4) investasi nmdah ; (5) penggunaan hahan hakar 
(HHM) rendah dan (6) menwnuhi kelenluan hukum dan perundang­
undangan yang berlaku. 

Hasd skoring tprhadap kriteria armada pl:>J1i1ngkapan dengan 
menggunakan teknologi yang ramah lingkungan hl'rdas,lrkan CCRF 
pada !*'liap aial tangkap di Kahupaten Kupanr" dipl'roleh hasiI alal 
tangkap handline nilai 35, rawai skor 34, huhu skor 33 dan purse seine skor 
32, sedangkan hasil skoring lerhadap kritpria annada pmdngkapan yang 
herkelanjutan berdasarkan CCRF dipt'rolph hasil unluk alal langkap 
handline skor 24, hubu skor 23, purse seine skor 19 dan rdwal skor lH. 

3.6. Model Konseptual Pengembangan Armada Perikanan Tangkap 

Model konsep ini addlah hndak lanjul ..hui pl'ngalian isu yang 
terjadi dengan ml'llhat dan mt'mpertimhangkan hl'rhagai faklor yang 
tiapat mempengaruhi haik seUJra langsung maupun tidak Jangsung 
pelaksanaan suatu kehijakcm. Suatu kl'hijak.m dk.m selalu 
mengutamakantujuan tanpa memperhdlikan masdlah yang ada 
dilapangan, haJ ini yang dapat menYl'hahkan tidak optimalnya 
penerapan suatu kehijakan. Hasil penditian ini menlohd menggali isu 
ycmg ada dengan heherapa faktor permasalahan yang Il'hih dominan 
rnempPngaruhi perturnhuhan dan ppngemhangan pl'rikanan tangkap 
yang ada !*'larna ini di Kahupalen Kupang dl>ngan mplihat kl'mhali 
kebijakan-k('bijakan yang diterapkall apakah st'imhang dl'ngall laJannya 
roda pt'rnhangunan khususnya perikanan tangkap yang add. 5t~lf'lah 

mf'ncoha untuk rnt'ngalisis faktor-fctktor ll'rsl'hut, temyata hasil yang 
diperolf'h l('hlh n.'ndf'rung pada kl'lidakseimhangnya pplaksanaan 
kf'bijak<lfl yang dilt'tapkan oleh pf'merinlah ddPrah dpngan pl'rmasdiahan 
yang ada pada nlasyarakat. Hal ini ll>hih bewrentasi pada tujuan 
kpbijakan ltih,mdingkan dengan heWfentd<;i pada masalah. Kl'hijakan 
yang diharapkan nlarnpu ml'madukan antara tujuan dl'ngan 
perrnasalahan St'hingga suatu kl'hijakan dapat di implt>I1wntasikan tepal 
sasaran dan rasional. Hal ini didukung olph Nugroho, (2001) yang 
mengatakan kf'hijakan yang Iphih mmgutamakan tujuan d,ui pada 
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n1l'ngamali l11asalah yang ada, aldU sering disphut dmgan moct<:>l goal 
oriellted hukan problem orimted. 

?vJasal<lh yang add pdda Kabupall'n Kupang sangatlah kompll'ks 
dan hasil dllalisis nwnYdtakan posisi armJda perikanan hpradd pada 
posisi pprlumhuhan, hal ini nwmhuklikan hahwa dalam 
nwngimpIPmpnlasikan k('hijakan harus dilakukan secara hersamaan 
anlMa goalt)ri£'1lted mdU pUll problem oriented yang di S(:'pakati oleh spmua 
pihak didlllaranYd pl'l1wrinlah, masyarakat dan pE'ngusaha, dengan 5uatu 
komiLmel1 lidn setara lprinlt'grasi l1Prdasarkcln kptl'rsediaan sumherdaya 
ikan, .,umht'rdaya mdnusia, l(>knologi dan sarana prasarana pendukung 
yang add. Kt'kualan daerah hdfUS menjadi dasar untuk dapat 
hl'rkpmhang ddl1 maju dalam induslri perikanan tangkap sphingga tujuan 
yang diinginkal1 ddpal dirapai serta kehijakan yang diamhil melalui 
ht'rnagai slmlt'gi dapat tprlaksana. Model k<:>lerpaduan dari kedua model 
l('rsphut l11l'rupdkan model yang kompl<:>ks dan terintegrasi guna 
pl'ngemhangan drmada pl'rikanan tangkap di Kahupal<:>n Kupang jangka 
panjang spperti disajikan pada Gamhar 9. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

1) 	 PprikandJ1 lwldgis ~'sar di perainm Kabupaten Kupang telah melewati 
nilai dUgddl1 pntl'nsi ll1dksimum lestari (Maximum Sustainable Yield) 
y<lng st,J,t'SM 10.218 toni tahun dengan upaya penangkapan optimal 
Sl'hl'Sdr 7.X54 unit sedangkan perikanan pe\agis kedl N1lum melewati 
nildi MSY yang st>~'sar 15.125 ton/tahun dl'ngan upaya penangkapan 
optimal St'tJpsar 3.07-1 unit. HasiJ anaJisis perikanan demersal 
nwnunjukkdn tt1lah melewati nilai MSY yang St.>~sar 2.600 ton/tahun 
dpngal1 updya penangkapan optimal sehesar 6.543 unit. 

2) 	 Bprdasarkdn analisis SWOT, posisi perkembangan armada perikanan 
ldl1gkap dt'ngan mempertimbangkan faktor-faktor internal dan 
pkstPrtldl ~'rdda pada fast' pertumbuhan, dimana masih dapat 
dikpmhangkan ll'bih lanjut. Sarana dan prasarana kegiatan perikanan 
wngkap masih perlu ditingkatkan untuk mendukung pengembangan 
armadd pl'rik,man tangkap. 
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3) 	 Armada penangkapan ikan yang layak dikemhanglwn oleh nelayun 
adalah: 1) rawai sehanyak 73 unit, 2) "midline sebanyak 10120 unit, 3) 
purse seine sehanyak 126 unit, 4) bu hu s~'banyuk 160 unit. 
Pengembangan armada penangkapan ikan pada bap unil dilakukan 
pada ukuran 5-lOGT. 

4) 	 Kebijakan yang berkenaan dengan armada penangkapan ikan di 
Kabupaten Kupang secara Ul11um masih mengikuti kebijakan-kebijakun 
yung berlaku secara nasionul, belum banyuk l11PI11pertimbangkan 
aspirasi masyarakat loka!. 

5) 	 Teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan herdasarkull CCRF di 
Kubupaten Kupung NTT, adclJah handline dengan skor 35, rawui 
dengan skor 34, buhu dl>ngan skor 33 dun purse seinc dpngun skor 32. 
Kegialan penangkapan ix>rkplanjutan hNdasarkan CCRF yang 
digunakan oleh ttrmada perikanufl ldngkap adaJah Jral1dliliC dengan 
skor 24, bubu dengan skor 21, purse seine dengan skor 18 dan rawui 
dt'ngan skor 19. 

6) 	 Kebijakan pengemhangan armada perilwnul1 tungkdp di KdbuPdtPIl 
Kupang untuk jangka panjung diprioritdskdl1 padu dTl11dda pancing 
u\ur, unluk jangku pendek pel1gembungull drll1udu perikunul1 tangkup 
dilakukan seCdTa lerbatas pada purse seinc, rawai, dan hubu. 

7) 	 Model pengembangan dilakukan dengan kesp\urasuJ1 yang tNinlegrasi 
antara kehijakan penwrinlah, ketNsediaan sumberduya ikan, sPrta 
ketersediaan sumberdaya manusia dan h>knologi yang dikuasai 
masyarakat lokal guna tercapainya lujuan. 

4.2. Saran 

Kcbijakan pen!"emb.:lI1gdn arm<ldd pcrik<lndn langkdp III K<lhupatpll 
Kupung seharusnYd didusurkdl1 pada daya dukuny, suml"l{'rdaya ikan, 
surnberdaya manusia yang menguasai h>knologi fwnangkapdl1 ikan,serla 
kptersedidan sarana dan prasarand yany, dapat nwndukung k('gialan usaha 
pt>rkanan tangkap. Disamping itu jugu ppriu disusul1 ddta base pprikdndl1 
tangkap s('suui kpddaal1 yal1g ,,('cara [WildT, sl'hingga kpbijukan vung 
ditelurkan dural diiplpmE:'rnlusikan s('cara It'pat guna dan h>p<ll sdsaran. 
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Lampi ran 1. Model Pengembangan Armada Perikanan Tangkap terintegrasi di Kabupaten Kupang 
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Gambar 9. Model Pengembangan Annada Perikanan TangkapP Pemerintah 
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